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Pendidikan secara umum dibutuhkan oleh semua umat manusia dengan harapan dengan bekal pendidikan akan dapat menjamin hidup dan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang. Namun, kenyataannya memang sampai saat ini masih belum memberikan kebahagiaan bagi sebagian masyarakat, yang mau tidak mau ini merupakan sebuah permasalahan yang perlu dipikirkan oleh semua pihak pemerintah, masyarakat dan sekolah. 
Mari kita perhatikan hasil Survey United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) tentang Indonesia semakin hari kualitasnya makin rendah terhadap kualitas pendidikan di Negara-negara berkembang di Asia Pacific, Indonesia menempati peringkat 10 dari 14 negara. Sedangkan untuk kualitas para guru, kulitasnya berada pada level 14 dari 14 negara berkembang. (https://van88.wordpress.com). 
Berdasarkan hasil tersebut, dengan demikian, sebagai institusi, pendidikan pada prinsipnya memikul amanah “etika masa depan”. Etika masa depan timbul dan dibentuk oleh kesadaran bahwa setiap anak manusia akan menjalani sisa hidupnya di masa depan bersama-sama dengan makhluk hidup lainnya yang ada di bumi. Hal ini berarti bahwa, di satu pihak, etika masa depan menuntut manusia untuk tidak mengelakkan tanggung jawab atas konsekuensi dari setiap perbautan yang dilakukannya sekarang ini. Sementara itu pihak lain, manusia dituntut untuk mampu mengantisipasi, merumuskan nilai-nilai, dan menetapkan prioritasprioritas dalam suasana yang tidak pasti agar generasi-generasi mendatang tidak menjadi mangsa dari proses yang semakin tidak terkendali di zaman mereka dikemudian hari (Joesoef, 2001: 198-199). 
Pendidikan adalah tonggak kemajuan bangsa. Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin di capai oleh setiap negara di dunia. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa maju tidaknya suatu negara di pengaruhi oleh faktor pendidikan. Pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas. Indonesia adalah salah satu Negara berkembang di dunia yang masih mempunyai masalah besar dalam dunia pendidikan. Kita mempunyai tujuan bernegara ”mencerdaskan kehidupan bangsa” yang seharusnya jadi sumbu perkembangan pembangunan kesejahteraan dan kebudayaan bangsa. Yang kita rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan didalam mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan menghambat penyediaan sumber daya menusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai bidang. 
Jakarta, Kompas - Di tengah benang kusut permasalahan pendidikan di Indonesia, pemetaan kembali dirasa perlu. Pemetaan tersebut dapat menjadi bekal bagi pemimpin mendatang untuk pengembangan pendidikan nasional. Demikian antara lain terungkap dalam Seminar Nasional Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Menyongsong Masa Depan, Rabu (13/10). Acara itu diadakan Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional. Prof Dr HAR Tilaar berpendapat, ada delapan masalah pendidikan yang harus menjadi perhatian. Kedelapan masalah itu menyangkut kebijakan pendidikan, perkembangan anak Indonesia, guru, relevansi pendidikan, mutu pendidikan, pemerataan, manajemen pendidikan, dan pembiayaan pendidikan.  
 
1. Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan seharusnya pihak pemerintah bersungguh-sungguh memperhatikan, karena secara perorangan atau individu pendidikan kita telah mampu unjuk gigi dijenjang internasional dengan meraih prestasi di bidang pendidikan, seperti mendapat juara Olympiade Matematika Internasional, Juara Robot Internasional dan sebagainya. Namun, jika dihitung secara keseluruhan sungguh sangat memilukan dan mengiriskan hati kita dimana peringkat SDM kita masih jauh dibandingkan negara tetangga di Asia Tenggara. Hal ini semua diakibatkan diantaranya: 
a. Banyak kebijakan berganti tanpa dievaluasi sebelumnya. Dulu ada sistem cara belajar siswa aktif (CBSA), link and match, di masa reformasi muncul konsep setengah matang seperti munculnya Kurikulum Berbasis Kompetensi, manajemen berbasis sekolah, lifeskill, komite sekolah dan dewan pendidikan yang membingungkan, KTSP kemudian tahun 2014/2015 disibukan dengan Kurikulum 2013 yang kontraversi dengan kepemimpinan lama dengan yang baru. 
b. Pengamat pendidikan Prof Dr Winarno Surakhmad mengatakan, mengurai benang kusut pendidikan perlu dimulai dari memahami falsafah pendidikan. Falsafah pendidikan itu yang nantinya menjadi dasar sehingga tidak masalah dengan pergantian kepemimpinan atau kebijakan. 
c. Tentang Ujian Nasional yang selalu menjadi pembicaraan ketika akan berlangsung maupun setelah berlangsung. Hal dari kebijakan Passing Grade (batas kelulusan). Akhirnya tahun 2015, Menteri Pendidikan Dasar dan Umum memutuskan tidak berlaku lagi hasil UN dijadikan patokan kelulusan peserta didik. 
d. Kebijakan anggaran pelaksanaan Ujian Nasional yang begitu mengerikan jika kita perhatikan bantuan yang diberikan oleh pemerintah, seperti biaya mengawas saja ditentukan Rp. 25.000/hari, biaya alat tulis kantor untuk UN Rp. 100.000, dan ironisnya biaya konsumsi untuk semua pengawas selama berlangsungnya ujian nasional yang empat hari Rp. 75.000. Bagaimana hal ini tidak menjadi masalah bagi penyelenggara ujian nasional di masing-masing sekolah? 
 
2. Perkembangan Anak Indonesia 
Prof. Winarno Surachmad mengatakan bahwa hal mendasar yang dilupakan adalah pendidikan itu memanusiakan manusia (humanistik) dan belajar untuk hidup. Ini yang tidak disadari oleh kebanyakan guru (Kompas, 04-10-2004). Perkembangan anak penting dijadikan perhatian khusus bagi orangtua dan pendidik. Sebab, proses tumbuh kembang anak akan mempengaruhi kehidupan mereka pada masa mendatang. Jika perkembangan anak luput dari perhatian orangtua dan guru (tanpa arahan dan pendampingan), maka anak akan tumbuh seadanya sesuai dengan yang hadir dan menghampiri mereka. 
Kelak, orangtua akan mengalami penyesalan yang mendalam.  
Dari pernyataan tersebut jelas sekali perkembangan anak perlu diperhatikan oleh pendidik dan orang tua, pendidik memberikan pembelajaran di sekolah sebagai pengganti orang tua, sedangkan orang tua dirumah harus memperhatikannya sehingga ada kesepakatan bersama dalam mendidik anakanak. 
Perkembangan apa saja sih yang perlu diperhatikan? Perkembangan anak merupakan segala perubahan yang terjadi pada usia anak, yaitu pada masa:  a. Infancy toddlerhood (usia 0-3 tahun) 
b. Early childhood (usia 3-6 tahun) 
c. Middle childhood (usia 6-11 tahun) 
 
Perubahan yang terjadi pada diri anak tersebut meliputi perubahan pada aspek berikut:  1. fisik (motorik) 
2. emosi  
3. kognitif  
4. psikososial  
 
3. Guru 
Guru yang diharapkan oleh para siswanya atau guru yang dibutuhkan oleh para siswanya sampai hari masih menjadi kendala. Hal terbukti dari hasil UKG (uji kompetensi guru) hasilnya cukup menyedihkan, yaitu Belum terbukti profesionalismenya, karena dengan di Uji Kompetensi Guru baru-baru ini hanya 24% yang lulus dari jumlah PNS Guru yang memperoleh gaji sertifikasi sebanyak kurang lebih 80.000.000 guru. 
Kriteria apa sih yang dibutuhkan untuk menjadi Guru yang dibutuhkan dan diharapkan, kita dapat perhatikan kriterianya sebagai berikut: 
a. Motivational : semangat terus memberikan motivasi tanpa putus asa walaupun peserta didiknya sulit untuk dimotivasi. 
b. Compassionate : simpatik; terharu, empati. 
c. Flexible : kelenturan  
d. Individually Perceptive : persepsi individu yang unik. 
e. Value Based : nilai dasar konstruktif (benar) 
f. Knowledgeable : berpengetahuan banyak, karena ini akan berpengaruh terhadap cara mengajar. 
g. Creative : pandai dalam berbagai hal  
h. Patient : tidak tergesa-gesa mengambil keputusan (sabar) 
i. Sense of humor: perasaan memiliki homor. 
Jadilah Guru yang di Rindu dan Di Cinta oleh semua siswa siswinya, karena guru yang demikian merupakan indikator majunya pendidikan  
 
4. Relevansi Pendidikan 
Permasalahan relevansi pendidikan disini adalah masalah ketepatan pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri atau dapat dikatakan ketepatan lulusan jenjang pendidikan di Indonesia. Relevansi pendidikan khususnya lulusan pendidikan kita masih jauh dengan apa yang diperlukan oleh para pengguna (dunia usaha dan dunia industri) sehingga para lulusan ketika ditest atau dicoba kemampuan atau kompetensinya masih jauh dari standar yang diharapkan dunia usaha dan dunia industri. 
Mari kita perhatikan beberapa data dari Biro Pusat Statistik Tahun 2015 di bawah ini: Dengan jumlah total penduduk sekitar 250 juta jiwa, Indonesia adalah negara berpenduduk terpadat keempat di dunia (setelah Cina, India dan Amerika Serikat). Selanjutnya, negara ini juga memiliki populasi penduduk yang muda karena sekitar setengah dari total penduduk Indonesia berumur di bawah 30 tahun. Jika kedua faktor tersebut di atas digabungkan, indikasinya adalah Indonesia adalah negara yang memiliki kekuatan tenaga kerja yang besar, yang akan berkembang menjadi lebih besar lagi ke depan. 
 
 
 
 
 
Tabel : Tenaga Kerja Indonesia: 
	 
 
	2010 
	2011 
	2012 
	2013 
	2014 

	Tenaga Kerja 
	116,527,5 46 
	119,399,3 75 
	
	120,170,0 00 
	

	
	
	
	120,320,0 00 
	
	121,870,0 00 

	- Bekerja 
	108,207,7 67 
	111,281,7 44 
	
	112,760,0 00 
	

	
	
	
	113,010,0 00 
	
	114,630,0 00 

	- Menganggur 
	8,319,779 
	8,117,631 
	
	7,410,000 
	

	
	
	
	7,310,000 
	
	7,240,000 


Sumber: Badan Pusat Statistik 2015 
 
Dari tabel di atas jelas, mau tidak mau harapan pendidikan bagi masyarakat menjadi lebih baik, terbalik malah menjadi masalah bagi masyarakat ketika anak-anaknya tidak diterima bekerja di sektor-sektor yang sesuai dengan ijazah yang dimiliki. 
Inilah yang dimaksud dengan permasalahan relevansi pendidikan kita masih bermasalah ketika lulusannya menjadi pengangguran terdidik, konon katanya yang paling tinggi adalah para lulusan sarjana atau diploma sehingga sering disebut dengan pengangguran terdidik? 
 
5. Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan secara perorangan, Bangsa Indonesia sudah cukup baik. Hal ditunjukkan oleh banyaknya peserta didik kita menjadi juara diberbagai kegiatan lomba pengetahuan, seperti Juara Olimpiade Matematika, Fisika, Bumi antariksa, Olympiade Robot dan lain-lain. Namun secara kelompok/keseluruhan masih jauh dibandingkan dengan negara tetangga.  
Saat ini Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia berada pada peringkat ke-121 dari 187 negara. Kita berada jauh di bawah negara-negara tetangga seperti Singapura (peringkat 18), Malaysia (peringkat 64), Thailand (peringkat 103), dan Filipina (peringkat 114). 
Demikian pula jika kita melihat struktur angkatan kerja Indonesia. Sebanyak 55,3 juta (46,8 persen) lulusan Sekolah Dasar (SD). 
"Tidak lama lagi kita akan menghadapi era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Persaingan dalam pasar tenaga kerja menjadi lebih luas dan menuntut kualitas SDM yang prima dan siap bersaing," ujar Iman. 
Berdasarkan laporan World Economic Forum (WEF, 2014), peringkat daya saing Indonesia berada pada peringkat 38 dan masih lebih rendah bila dibandingkan dengan beberpa negara tetangga seperti Singapura (peringkat 2), Malaysia (peringkat 24), dan Thailand (peringkat 37). 
 (http://nasional.sindonews.com)  
 
6. Pemerataan Pendidikan 
Indonesia dengan status negara kepulauan yang membentang dari Sabang sampai Maroke, dengan letak gegrafis yang sangat berbeda-beda, dan budaya yang sangat banyak dan berbeda-beda sebenarnya merupakan kekayaan yang sangat berharga bagi bangsa Indonesia karena bangsa lain tidak seperti bangsa Indonesia keadaannya. 
Dari keadaan tersebut di atas, bagaimana sistem pendidikan di Indonesia memfasilitasinya? Oleh karena itu, disamping memiliki keunggulan dengan letak geografis dari bangsa-bangsa lain, tetapi sampai saat ini untuk bidang pendidikan, khususnya bidang pemerataan pendidikan masih belum optimal terlaksanakan. 
Misalnya kesenjangan fasilitas gedung sekolah saja nampak dengan jelas berbeda jika kita perhatikan, antara sekolah yang berada di salah satu kota dengan sekoah yang ada di 3T (terdepan, terbelakang, terluar), belum lagi masalah tenaga pendidik (guru) yang mengajar di perkotaan berbeda dengan yang mengajar pelosok-pelosok tanah air dan banyak lagi yang lainnya. Sebagai gambaran kami sampaikan gambar sekolah yang ada dipelosok tanah air dan diperkotaan, gambar ini diunduh dari situs gedung sekolah dasar, kemudian saya sampaikan dibuku ini untuk mengetahui pemerataan pendidikan belum merata di Indonesia hal ini dapat diperhatikan gambar gedung sekolah dasar di bawah ini: 
    

[image: ] 
Foto : Gedung Sekokah Dasar 
 
7. Manajemen Pendidikan 
Diera Globalisasi serta Masyarakat Ekonomi Asia (MAE) seperti saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak perubahan yang luar biasa pesatnya. Perubahan itu akan dan pasti terjadi diberbagai bidang ekonomi, politik, keamanan, sosial, budaya juga bidang pendidikan. 
Bidang pendidikan ini harus diperjuangkan semakmsimal mungkin untuk menghadapi era globalisasi dan MAE tersebut tanpa kecuali, oleh karena itu untuk mencapai daya saing dan menyikapi masa tersebut diperlukan manajeman pendidikan yang handal dan berdampak dapat bersaing dengan bangsa lain. 
Namun, kenyataan sampai saat ini nampaknya manajemen pendidikan di Indonesia masih menjadi permasalahan yang cukup serius. Maya (2012: 12) menyampaikan ada empat masalah, yaitu: 
a. Sikap mental para pengelola pendidikan (baik yang dipimpin maupun yang memimpin). Yang dipimpim hanya bergerak ketika menerima perintah dari atasan bukan karena adanya tanggungjawab, yang memimpin tidak pernah diberi kebebasan untuk berinisiatif, tidak diberi kepercayaan dan sebagainya. 
b. Tidak adanya program tindah lanjut setelah diadakan evaluasi program, hapir setiap program dimonitor dengan baik, namun tindak lanjutnya tidak ada. Apalagi dengan kondisi politik yang sangat tinggi saat ini, siapa dekat dia yang menang, akibatnya pelaksanaan pendidikan selanjutnya tidak ditandai oleh adanya peningkatan mutu pendidikan melainkan di pendidikan terjadi saling sikut dengan kekuatan bukan dengan prestasi. 
c. Gaya kepemimpinan yang tidak mendukung, pada umumnya, pimpinan kurang menunjukkan pengakuan dan penghargaan, akhir staf bekerja tanpa motivasi. 
d. Kurangnya rasa memiliki dari pelaksana pendidikan. 
 
Dari penjelasan di atas, permasalahan manajemen pendidikan dapat disimpulkan bahwa diperlukan pemimpin yang memiliki kompeten dalam bidang pengelolaan pendidikan. 
 
8. Pembiayaan Pendidikan 
Pendidikan di Indonesia menjadi sulit bagi mereka yang hidup di bawah garis kemiskinan. Mayoritas penduduk Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan mengakibatkan terbengkalainya mereka dalam hal pendidikan. Selain kemauan mereka yang tidak pernah tumbuh dan sadar akan pendidikan, faktor ekonomi menjadi alasan utama mereka untuk tidak menyentuh dunia pendidikan. 
Pemerintah sudah mencanangkan pendidikan gratis dan bahkan pendidikan wajib 12 tahun dan sampai anggaran belanja negara untuk bidang pendidikan dicanangkan sebesar 20% dari APBN, akan tetapi biaya-biaya lain yang harus di tangguh oleh para siswa tidaklah gratis. Seperti biaya untuk perjalanan ke sekolah, karena tidak semua anak didik memperoleh bantuan perjalanan/ongkos ke sekolah dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), membeli buku referensi lain yang dibutuhkan, seragam, dan peralatan sekolah lainnya tidak murah. Mereka harus memikirkan biaya lain selain biaya pendidikan yang bahkan lebih mahal di bandingkan biaya pendidikan itu sendiri. Selain itu, biaya hidup yang semakin meninggi terkadang membuat masyarakat lebih memilih untuk bekerja mencari nafkah dibanding harus melanjutkan pendidikannya. 
Sampai detik ini permsalahan ini tidak terpecahkan, hal ini dapat dibuktikan masih banyak anak-anak di waktu jam sekolah berada di simpang jalan lampu merah, pertokooan atau mall, di station kerata api dan tempat-tempat umum lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Glosarium 

 
	UNESCO 	: United Nations Educational, Scientific and 
	Cultural 	Organization, 	disingkat UNESCO) 
	
	
	merupakan badan khusus PBB yang didirikan pada 1945. Tujuan organisasi adalah mendukung perdamaian, dan keamanan dengan mempromosikan kerja sama antar negara melalui pendidikan, ilmu pengetahuan, dan budaya dalam rangka meningkatkan rasa saling menghormati yang berlandaskan kepada keadilan, peraturan hukum, HAM, dan kebebasan hakiki. (Pasal 1 Konstitusi UNESCO) 

	Kebijakan Pendidikan 
	: 
	kebijakan merupakan upaya memecahkan problem sosial bagi kepentingan masyarakat atas asas keadilan dan kesejatheraan masyarakat. Dan dipilih kebijakan setidaknya harus memenuhi empat butir yakni; (1) tingkat hidup masyarakat meningkat, (2) terjadi keadilan : By the law, social justice, dan peluang prestasi dan kreasi individual, (3) diberikan peluang aktif partisipasi masyarakat (dalam membahas masalah, perencanaan, keputusan dan implementasi) dan (4) terjaminnya pengembangan berkelanjutan. 

	Humanistik 
	: 
	Humanistik mengatakan bahwa manusia adalah suatu ketunggalan yang mengalami, menghayati dan pada dasarnya aktif, punya tujuan serta punya harga diri. 

	Infancy Toddlerhood 
	: 
	Infancy & Toddlerhood adalah tahap pertama pada perkembangan manusia setelah ia dilahirkan. Pada tahap ini terjadi perubahanperubahan yang sangat pesat pada seluruh aspeknya. 


	early childhood (usia prasekolah) adalah periode 

	dari akhir masa bayi sampai umur lima atau 

	enam tahun. selama periode ini, anak menjadi 

	makin mandiri, siap untuk bersekolah (seperti 

	mulai belajr untuk mengikuti perintah dan 

	mengidentifikasi 	huruf), 	dan 	banyak 

	menghabiskan waktu bersama teman. selepas 

	taman kanak-kanak biasanya dianggap sebagai 

	batas berakhirnya periode ini.
	 

	pengertian Middle dan Late Childhood (masa 

	sekolah dasar) adalah masa dimulai dari usai 

	enam sampai sebelas tahun. Anak mulai 

	menguasai keahlian membaca, menulis, dan 

	menghitung. Prestasi menjadi tema utama dari 

	kehidupan anak dan mereka sampai mampu 

	mengendalikan diri. Dalam periode ini, mereka 

	berinteraksi dengan dunia sosial yang lebih luas 


Early Childhood : Middle Childhood : 

	
	
	di luar keluarganya. 

	UKG 
	: 
	Ujian Kompetensi Guru 

	Relevansi 
	: 
	kesesuaian keberadaan sesuatu pada tempatnya atau yang diinginkan.  

	IPM 
	: 
	Indek Pembangunan Manusia 

	BOS 
 
 
	: 
	Bantuan Operasional Sekolah 
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    P endidikan secara umum dibutuhkan oleh semua umat manusia dengan  harapan dengan bekal pendidikan akan dapat menjamin hidup dan kehidupan masa  kini dan masa yang akan datang. Namun, kenyataannya memang sampai saat ini  masih belum memberikan kebahagiaan bagi  sebagian masyarakat, yang mau tidak  mau ini merupakan sebuah permasalahan yang perlu dipikirkan oleh semua pihak  pemerintah, masyarakat dan sekolah.    Mari kita perhatikan hasil Survey United Nations Educational, Scientific and  Cultural Organization (UNESCO ) tentang Indonesia semakin hari kualitasnya  makin rendah terhadap kualitas pendidikan di Negara - negara berkembang di Asia  Pacific, Indonesia menempati peringkat 10 dari 14 negara. Sedangkan untuk kualitas  para guru, kulitasnya berada pada level 14 dari 14   negara berkembang.  ( https://van88.wordpress.com ) .    Berdasarkan hasil tersebut, dengan demikian, sebagai institu si, pendidikan  pada prinsipnya memikul amanah “etika masa depan”. Etika masa depan timbul dan  dibentuk oleh kesadaran bahwa setiap anak manusia akan menjalani sisa hidupnya  di masa depan bersama - sama dengan makhluk hidup lainnya yang ada di bumi. Hal  ini b erarti bahwa, di satu pihak, etika masa depan menuntut manusia untuk tidak  mengelakkan tanggung jawab atas konsekuensi dari setiap perbautan yang  dilakukannya sekarang ini. Sementara itu pihak lain, manusia dituntut untuk mampu  mengantisipasi, merumuskan n ilai - nilai, dan menetapkan prioritasprioritas dalam  suasana yang tidak pasti agar generasi - generasi mendatang tidak menjadi mangsa  dari proses yang semakin tidak terkendali di zaman mereka dikemudian hari  (Joesoef, 2001: 198 - 199).    Pendidikan adalah tongga k kemajuan bangsa. Menjadi bangsa yang maju  tentu merupakan cita - cita yang ingin di capai oleh setiap negara di dunia. Sudah  menjadi suatu rahasia umum bahwa maju tidaknya suatu negara di pengaruhi oleh  faktor pendidikan. Pendidikan merupakan proses mencet ak generasi penerus bangsa  yang berkualitas. Indonesia adalah salah satu Negara berkembang di dunia yang  masih mempunyai masalah besar dalam dunia pendidikan. Kita mempunyai tujuan  bernegara ”mencerdaskan kehidupan bangsa” yang seharusnya jadi sumbu  perkem bangan pembangunan kesejahteraan dan kebudayaan bangsa. Yang kita  rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan didalam mutu pendidikan.  Rendahnya mutu pendidikan menghambat penyediaan sumber daya menusia yang  mempunyai keahlian dan keterampilan untuk meme nuhi pembangunan bangsa di  berbagai bidang.    Jakarta, Kompas  -   Di tengah benang kusut permasalahan pendidikan di  Indonesia, pemetaan kembali dirasa perlu. Pemetaan tersebut dapat menjadi bekal 

